BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan pembahasan tentang post
traumatic growth pada mahasiswa pasca meninggalnya orang tua bahwa subjek
mengalami post traumatic growth. Hal ini terlihat dari penjelasan berikut :

1. Gambaran post traumatic growth pada mahasiswa pasca meninggalnya orang
tua.
Pada aspek penghargaan hidup (Appreciacion of life), sebagai wujud dalam
menghargal kehidupan setelah kehilangan ayah subjek memprioritaskan
kehidupannya pada pendidikan dan kesehatan. Selain itu, subjek juga
menghargai kembali waktu bersama keluarga, menjalankan amanah almarhum
sang ayah, serta mengenang moment bersama alhamrhum. Untuk membangun
aspek hubungan-dengan orang lain(Relating to others) setelah kehilangan ayah,
subjek mewujudkan melalui interaksi yang lebih intens dengan orang lain baik
itu keluarga atau teman sebaya. Selain itu, subjek juga menumbuhkan
kepercayaan terhadap orang lain dan senang menerima bantuan dari orang lain.
Pada aspek kekuatan personal (Personal Strenght) terlihat subjek memiliki
kekuatan tersendiri berupa berpegang pada amanah sang ayah, siap dengan
tantangan hidup, dan mencoba hidup jauh lebih mandiri serta dapat
mengoptimalkan diri dalam pemecahan suatu masalah. Selain tiga aspek yang

sudah dijabarkan, setelah mengalami peristiwa traumatis juga menghadirkan
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beberapa kemungkinan-kemungkinan baru (New Possibilities) diantaranya
memilih jalan hidup yang sebelumnya diragukan, mencari peluang baru dalam
hidup dan memiliki minat baru yaitu journalling atau menulis. Dan yang
terakhir, yaitu perkembangan spiritual (Spiritual Development) yang terlihat
pada peningkatan pemahaman spiritual salah satunya keikhlasan, kesadaran
tentang kematian serta persiapan untuk menghadapi kematian tersebut. Selain
itu, dalam orientasi spiritual masa depan subjek memiliki keinginan untuk
memiliki pasangan hidup yang religiusitas.

Faktor yang mempengaruhi post traumatic growth pada mahasiswa pasca
meninggalnya orang tua.

Dalam upaya mendorong post traumatic growth terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi subjek setelah mengalami peristiwa traumatis diantaranya
harapan atau tujuan yang akan dicapai kedepannya, usia yang masih muda dan
jenis kelamin  perempuan, optimisme ‘atau keyakinan akan adanya hal baik
setelah peristiwa traumatis, time since event atau jarak antara waktu saat ini
dengan peristiwa traumatis, serta karakteristik traumatis.

Proses post traumatic growth yang dirasakan oleh subjek pasca meninggalnya
orang tua.

Setiap individu yang mengalami peristiwa traumatis akan melalui proses
berbeda-beda dan juga tergantung dari faktor yang mempengaruhinya. Subjek
sendiri memulai proses post traumatic growth setelah lebih kurang satu bulan

setelah mengalami peristiwa traumatis yang dipengaruhi oleh adanya stimulus
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tanggung jawab akademik dan berlanjut hingga saat sekarang. Banyak faktor
yang mempengaruhinya seperti dukungan sosial, kebiasaan baru, kekuatan diri,
dan spiritualitas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka terdapat beberapa saran
diantaranya :

1. Bagi subjek : Terus berikan ruang untuk bisa tumbuh dan berkembang ke arah
yang lebih positif agar proses yang sudah dilalui hingga saat ini tidak sia-sia.
Bangun semangat dan lebih bersinergi untuk menghadapi kehidupan
selanjutnya serta lebih maksimalkan religiusitas dimana dan kapanpun itu.

2. Bagi individu yang mengalami peristiwa traumatis serupa atau tidak serupa :
Memaknai sebuah kejadian traumatis dan -memprosesnya hingga melahirkan
sebuah perubahan kearah yang lebih positif jauh lebih baik dibandingkan jika
hanya berhenti pada situasi tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya : ‘Peneliti- selanjutnya bisa memperluas lingkup
penelitian ini seperti menambahkan faktor yang mendukung lainnya seperti
agama atau budaya, mengembangkan penelitian ini dalam bentuk kuantitatif
atau mencampurkan dua metode kualitatif dan kuantitatif dengan
menghubungkan dengan variabel psikologi lainnya seperti sikap belas kasihan

terhadap diri sendiri (self compassion) atau dukungan sosial.
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